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ABSTRACT 

Pigs have an important role in the ecology of influenza virus since they are sensitive to influenza viruses from human and avian origin. 
Influenza A virus has a host specificity, although not absolute, so most of the AI virus circulating in various species is only limited to the 
species, but sometimes there are interactions between different AI virus species or strain. Farming systems that combine a variety of animal 
species together in the same or around the sites have an important role in the spread of disease and transmission between species. This study 
is aimed to investigate the cycle of AI virus in order to determine the potential occurrence of viral transmission among species pig and bird 
at the pig farm that also raising poultry. Influenza virus was identified by methods of RT-PCR and qRT-PCR. The results showed that the 
novel H1N1 pandemic virus was detected in one pig farm in Tangerang (Banten Province). The AI/H5 virus is also detected in the pig farm 
that also raises poultry or poultry/pig farmers and located adjacent each other. The AI virus / influence A is also  detected in most of the 
pigs. Detection of AI viruses that infected in pig farm which kept birds or poultry farm around the pigs farm had potential of AI virus trans-
mission from birds species to pig or vise versa. The pigs could serve as a mixing vessel, thus providing opportunities likelihood of reassor-
tant viruses. 
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ABSTRAK 

Babi berperan penting dalam ekologi virus influenza karena babi sensitif terhadap infeksi virus influenza asal manusia dan unggas. Virus 
influenza A memiliki spesifisitas inang meskipun tidak mutlak, sehingga sebagian besar virus AI pada berbagai spesies hanya bersirkulasi 
terbatas pada spesies tersebut; namun terkadang terdapat interaksi di antara virus AI yang berbeda spesies ataupun strain. Sistem peternakan 
yang mencampurkan hewan peliharaan berbagai spesies menjadi satu dalam lokasi yang sama atau berdekatan mempunyai peran yang 
penting dalam penyebaran penyakit dan penularan di antara spesies tersebut. Sebagai contoh, babi yang dipelihara bersama unggas 
kemungkinan akan berperan penting dalam penularan dan penyebaran virus influenza sehingga dikhawatirkan akan menciptakan virus 
influenza baru yang lebih pathogen daripada sebelumnya. Pada penelitian ini dilakukan identifikasi virus influenza dengan RT-PCR dan 
qRT-PCR pada peternakan babi dan unggas yang dipelihara secara bersamaan atau yang berdekatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
virus novel H1N1 pandemi 2009 masih dideteksi pada satu peternakan di wilayah Tangerang (Provinsi Banten). Virus AI/H5 juga terdeteksi 
pada unggas di peternakan babi yang memelihara unggas ataupun peternak unggas/babi yang berlokasi saling berdekatan. Virus AI/Inf juga 
terdeteksi pada sebagian besar babi yang dikoleksi sampelnya pada penelitian ini.  Terdeteksinya virus AI yang menginfeksi peternakan babi 
yang memelihara unggas atau yang berlokasi disekitar pemukiman yang memelihara unggas berpotensi terjadinya penularan virus AI dari 
unggas ke babi yang mampu berperan sebagai mixing vessel, sehingga memberikan peluang kemungkinan terjadinya reassortant virus.   
 
Kata kunci: Transmisi, virus influenza, unggas, babi 

PENDAHULUAN 
Virus influenza A merupakan pathogen salu-

ran respiratori yang sangat infeksius dan dapat men-

ginfeksi beberapa spesies. Unggas air adalah reser-

voir virus influenza A (AI), virus AI mempunyai 

kemampuan untuk menginfeksi beberapa jenis inang 

termasuk babi dan manusia.  Virus influenza A se-

benarnya  memiliki spesifisitas inang meskipun tidak 

mutlak, sehingga sebagian besar virus AI pada ber-

bagai spesies hanya bersirkulasi terbatas pada spesies 

tersebut. Namun terkadang terdapat interaksi dian-

tara virus AI yang berbeda spesies ataupun strain 

(Webster et al., 1992). Genom AI yang bersegmen 

menyebabkan virus AI dapat melakukan reassorment 

jika sebuah sel diinfeksi oleh lebih dari satu virus 

secara bersamaan.  Reassortment ini dapat secara 

dramatis mengubah evolusi virus AI pada inang.  

Dua peristiwa pandemi influenza pada  manusia ter-

jadi karena adanya reassortment virus AI pada ung-

gas dan manusia.  Pada tahun 1957, virus reassort-

ment unggas-manusia novel H2N2, virus ini men-

gandung gen HA, NA dan PB1 berasal dari virus 

influenza pada unggas sedangkan gen sisanya berasal 

dari virus H1N1 yang bersirkulasi pada manusia. 

Sedangkan pada tahun 1968, virus reassortment 

H3N2 mendapatkan gen HA dan PB1 baru dari virus 
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unggas dan gen lainnya merupakan segmen gen dari 

virus H2N2 sebelumnya (Kawaoka et al., 1989; 

Webster et al., 1992).   

Babi berperan penting dalam ekologi virus 

influenza, karena babi sensitif terhadap infeksi virus 

AI asal manusia dan unggas. Sel saluran nafas babi 

mengandung reseptor  sialyloligosaccaharides yaitu 

N-acetylneuraminic acid-α 2,3-galactose yang meru-

pakan reseptor AI pada unggas sedangkan N-

acetylneuraminic acid- α 2,6-galactose adalah resep-

tor AI pada mamalia (Ito et al., 1998; Rogers and 

Paulson, 1983). Hal inilah yang menyebabkan babi 

dapat berperan sebagai mixing vessel untuk virus AI 

dari berbagai spesies dan strain yang sepertinya men-

yediakan sarana untuk reassortment dan adaptasi 

dari  inang (Scholtissek, 1990). 

Reassortment berperan penting dalam evolusi 

virus AI di babi.  Penyakit influenza pada babi per-

tama kali dilaporkan pada tahun 1918 dan virusnya 

pertama kali diisolasi pada tahun 1930 (Koen, 1919 

dalam Brockwell-Stats et al., 2009). Evolusi virus AI 

pada babi di Eropa dan Asia berbeda dengan virus AI 

pada babi di Amerika Utara. Di Indonesia virus AI/

H5N1 pada babi juga telah dilaporkan secara spo-

radik dan tidak menimbulkan gejala klinis serta tidak 

pathogen pada babi (Takano et al., 2009; Nidom et 

al., 2010) ). Tangerang adalah daerah yang tidak jauh 

dari Jakarta dan tempat pertama kali dilaporkan ter-

jadinya infeksi virus AI/H5N1 pada manusia di Indo-

nesia. Tangerang  merupakan wilayah yang mem-

punyai peternakan unggas  dan babi, yang dipelihara 

secara bersama, sehingga mempunyai resiko dan  

potensi transmisi virus AI antar spesies.  Hal ini me-

rupakan ancaman terhadap kemungkinan terjadinya 

reassortant virus AI, karena virus AI/H5N1 masih 

endemis di Indonesia termasuk wilayah Tangerang.  

Pada studi ini bertujuan untuk mengetahui sirkulasi 

virus AI peternakan babi dalam upaya mengetahui 

potensi terjadinya transmisi virus antar spesies den-

gan mengidentifikasi virus AI yang bersirkulasi di 

peternakan babi dan peternakan unggas disekitar 

peternakan babi serta peternakan babi yang juga me-

melihara unggas.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Lokasi dan Waktu 
Penelitian lapang dilakukan pada bulan April 

2011 di wilayah Kabupaten Tangerang dan 

Tangerang Selatan, sedangkan untuk identifikasi 

virus influenza dilakukan di Laboratorium virologi, 

Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor. 

 

Koleksi spesimen 
Swab nasal dikoleksi pada babi secara indi-

vidual dan disimpan dalam media transport DMEM 

dalam keadaan dingin. Spesimen dari unggas 

diperoleh dengan melakukan swab nasal pada kloaka 

dari 2-4 individu dan dimasukkan ke dalam tabung 

berisi media transport DMEM dalam keadaan dingin.  

Pengambilan spesimen diutamakan pada peternak 

baik itu peternak unggas ataupun babi yang loka-

sinya saling berdekatan. 

 

Isolasi RNA virus dari spesimen lapang 
Swab nasal/kloaka selanjutnya divortek dan 

disentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 15 

menit untuk memisahkan kotoran dengan supernatan.  

Pada supernatan spesimen kemudian dilakukan iso-

lasi RNA virus AI.  Isolasi RNA virus AI dikerjakan 

Nama 
Peternak 

Alamat Spesies Kode sampel Hasil 
qRT-
PCR 

(FluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwFluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwH1) 

Hasil 
RT-PCR 

(H5) 

Hasil  
RT-
PCR 
(N1) 

1 Tangerang Babi lokal Tgr/Bb/5/4/1-11 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/12 Positif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/13-15 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 

Tabel 1. Identifikasi sampel swab kloaka unggas dan swab nasal babi dari Kabupaten Tangerang dan 
Kabupaten Tangerang Selatan dengan menggunakan RT-PCR dan qRT-PCR menggunakan beberapa 
set primer 
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Nama 
Peternak 

Alamat Spesies Kode sampel 

Hasil 
qRT-
PCR 

(FluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwFluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwH1) 

Hasil 
RT-PCR 

(H5) 

Hasil  
RT-PCR 

(N1) 

2   A  kampung Tgr/D/5/4/Pool 1-9       Negatif n.d. 
    A  kampung Tgr/D/5/4/Pool 10       Positiff Negatif 
    Entok Tgr/E/5/4/Pool 11       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 12       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 13       Positif Negatif 
    Entok Tgr/I/5/4/Pool 14       Negatif n.d. 

3   Babi lokal Tgr/Bb/5/4/16-18 Negatif Negatif Negatif     
    A bangkok Tgr/D/5/4/Pool 15       Negatif n.d. 
    A bangkok Tgr/D/5/4/Pool 16       Positif Negatif 
    A bangkok Tgr/D/5/4/Pool 17       Negatif n.d. 
    A bangkok Tgr/D/5/4/18       Positif Positif 
    A bangkok Tgr/D/5/4/19       Negatif n.d. 

4   Babi lokal Tgr/Bb/5/4/19-26 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/27 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/28-29 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/30 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/31-35 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/36 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/37-40 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/41 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/42-43 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/44 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/45 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/46 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/47-48 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 
    Babi lokal Tgr/Bb/5/4/49 Positif Negatif Positif Negatif n.d 
    Babi lokal 

  
Tgr/Bb/5/4/50 Positif Negatif Negatif Negatif n.d 

5   A broiler Tgr/D/5/4/Pool 20       Negatif n.d. 
    A broiler Tgr/D/5/4/Pool 21       Negatif n.d. 

6   A broiler Tgr/D/5/4/Pool 22       Negatif n.d. 
    A broiler Tgr/D/5/4/Pool 23       Negatif n.d. 
    A broiler Tgr/D/5/4/Pool 24       Positif Negatif 

7   A arab Tgr/D/5/4/Pool 25       Negatif n.d. 
    A arab Tgr/D/5/4/Pool 26       Negatif n.d. 
    A arab Tgr/D/5/4/Pool 27       Negatif n.d. 
    A arab Tgr/D/5/4/Pool 28       Negatif n.d. 
    A arab Tgr/D/5/4/Pool 29       Negatif n.d. 

8   Itik Tgr/I/5/4/Pool 30       Positif Negatif 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 31       Positif Negatif 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 32       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 33       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/5/4/Pool 34       Negatif n.d. 

9   Babi lokal Tgr/Bb/6/4/51-52 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/6/4/53 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/6/4/54-55 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/6/4/56 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Babi lokal Tgr/Bb/6/4/57 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 34       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 35       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 36       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 37       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 38       Negatif n.d. 
    Itik Tgr/I/6/4/Pool 39       Negatif n.d. 
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dengan menggunaka RNeasy mini Kit (Qiagen) se-

suai dengan instruksi penggunaan. RNA yang 

diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan me-

tode RT-PCR dan Realtime RT-PCR  (qRT-PCR) 

untuk mengidentifikasi adanya virus AI dalam spe-

simen. 

 
RT-PCR dan Real-Time RT-PCR (qRT-PCR) 

Identifikasi virus influenza A/H5N1 dilaku-

kan dengan RT-PCR menggunakan reagen Super-

script III one Step RT-PCR system (Invitrogen).  

Primer  H5  dan program RT-PCR yang digunakan 

sesuai dengan Lee et al. (2001) sedangkan sekuen 

primer N1 dan prosedurnya   sesuai dengan Wright et 

al (1995). Pengujian  Real-time RT-PCR sesuai me-

tode standar   CDC protocol realtime RT-PCR for 

influenza A (H1N1) (WHO, 2009). 

 
HASIL  

Pada penelitian ini, sebanyak 80 sampel swab 

nasal babi dikoleksi dari beberapa peternakan babi 

lokal dan unggas yang terletak berdekatan di 

Nama 
Peternak 

Alamat Spesies Kode sampel 

Hasil 
qRT-
PCR 

(FluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwFluA) 

Hasil qRT-
PCR 

(SwH1) 

Hasil 
RT-PCR 

(H5) 

Hasil  
RT-PCR 

(N1) 

10   Entok Tgr/E/6/4/Pool 40       Negatif n.d. 

    Entok Tgr/E/6/4/Pool 41       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 42       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 43       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 44       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 45       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 46       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 47       Negatif n.d. 

    A broiler Tgr/D/6/4/Pool 48       Negatif n.d. 

11 Tangerang 
Selatan 

Babi lokal Tgr/Bb/7/4/58 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/59 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/60 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/61-62 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/63 Positif Negatif Negatif Negatif n.d 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/64 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/65 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/66 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/67 Positif Negatif Negatif Negatif n.d 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/68-70 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

12   A kampung Tgr/D/7/4/Pool 72       Positif Positif 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 73       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 74       Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/71 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/72 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/73 Positif Negatif Negatif Negatif n.d. 

    Babi lokal Tgr/Bb/7/4/74-80 Negatif Negatif Negatif Negatif n.d 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 75       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 76       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 77       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 78       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 79       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 80       Negatif n.d. 

    A kampung Tgr/D/7/4/Pool 81       Negatif n.d. 

Keterangan: n.d = not done 
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Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Tangerang 

Selatan (Provinsi Banten), ditampilkan seperti pada 

Tabel 1. Sebagian besar sampel swab nasal babi 

dikoleksi dari babi dengan kisaran umur 6-10 bulan 

dan beberapa swab nasal babi dikoleksi dari babi 

dengan kisaran umur 2 bulan. Selain sampel babi, 

sebanyak 58 pool swab kloaka unggas dari 172 total 

sampel unggas juga berhasil dikoleksi dari unggas 

yang berada disekitar peternakan babi (Tabel 1). Ha-

sil identifikasi virus influenza yang bersirkulasi pada 

babi dan unggas yang dilakukan pada penelitian ini 

diperoleh seperti pada Tabel 1. 

 Hasil identifikasi 58 pool sampel swab 

kloaka unggas dari total 172 unggas dengan primer 

H5 menunjukkan sebanyak 8 sampel (Pool 10, Pool 

13, Pool 16, Pool 18, Pool 24, Pool 30,  Pool 31 dan 

Lokasi Species Total sampel/ 
Pool sampel 

Hasil qRT-PCR Hasil RT-PCR 
Flu A SwFlu A SwH1 H5 N1 

+ - + - + - + - + - 
Tangerang Babi 57/57 12 45 0 57 1 56         

Unggas 141/48             7 41 1 6 
Tangerang 
Selatan 

Babi 23/23 6 17 0 23 0 23         
Unggas 31/10             1 9 1 0 

Total 18 62 0 80 1 79 8 50 2 6 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil identifikasi sampel swab kloaka unggas dan swab nasal babi dari Kabupaten 
Tangerang dan Kabupaten Tangerang Selatan dengan menggunakan RT-PCR dan RRT-PCR 
menggunakan beberapa set primer 

Gambar 1. Kurva amplifikasi sampel swab nasal babi dari Kabupaten Tangerang dan Tangerang Selatan 
menggunakan qRT-PCR dengan primer influenza A     
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Pool 72) positif terdeteksi adanya infeksi virus 

subtipe H5. Kedelapan sampel positif tersebut 

setelah diidentifikasi  dengan primer N1 dan hasilnya 

menunjukkan 2 sampel (Pool 18 dan Pool 72) adalah 

positif terdeteksi adanya infeksi virus subtipe N1. 

Tabel 2 menunjukkan rekapitulasi hasil 

identifikasi virus influenza yang bersirkulasi pada 

babi dan unggas yang dipelihara bersama ataupun 

yang lokasinya saling berdekatan. Data tersebut 

menunjukkan adanya sirkulasi virus influenza A dan 

novel H1N1 pada babi dan tidak terdeteksi adanya 

virus H5. Hasil qRT-PCR dalam identifikasi 80 

sampel swab nasal dengan primer influenza A telah 

memperlihatkan sebanyak 18 sampel babi adalah 

positif terdeteksi adanya infeksi virus influenza A. 

Ke delapan belas sampel tersebu yaitu Bb 12, Bb 27, 

Bb 31, Bb 36, Bb 41, Bb 44, Bb 46, Bb 49, Bb 50, 

Bb 53, Bb 54, Bb 56, Bb 60, Bb 63, Bb 65, Bb 67, 

Bb 71 dan Bb 73 (Gambar 1). Sementara identifikasi 

pada 80 sampel swab nasal dengan primer SwineH1 

menunjukkan sebanyak 1 sampel (Bb 49) positif 

terdeteksi adanya infeksi virus novel H1N1 (Gambar 

2). 

 

PEMBAHASAN 
Virus influenza pandemi 1918 sangat 

kontangius dan menyebabkan penyakit yang 

menyebabkan kematian pada manusia (Johnson and 

Muller, 2002) dan pada spesies hewan seperti 

mencit, feret, dan juga pada babi (Tumpey et al., 

2005; Weingartl et al., 2009). Asal dari virus ini 

sebenarnya belum jelas diketahui, meskipun diduga 

sepertinya berasal dari unggas berdasarkan analisis 

genetik (Taunberger et al., 2005). Virus influenza 

H1N1 yang diisolasi dari babi tahun 1930 

menunjukkan kemiripan antigenik dengan virus 

pandemi 1918 dan sepertinya mereka berasal dari 

nenek moyang yang sama. Pada tahun 2009, 

terjadilah pandemi influenza virus novel  H1N1 yang 

menginfeksi manusia diseluruh dunia termasuk 

Gambar 2. Kurva amplifikasi sampel swab nasal babi (Bb. 49) dari Kabupaten Tangerang menggunakan qRT
-PCR dengan primer SwH1                                                                                                          
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Indonesia.  Virus ini merupakan hasil reassortant 

virus yang terdiri dari kombinasi segmen gen dari 

Amerika Utara dan babi di Eurasian yang  

bersirkulasi di manusia (Garten et al., 2009).  Virus 

ini selain menginfeksi manusia di Indonesia, 

Dharmayanti et al. (2011) mengidentifikasi virus 

novel H1N1 ini juga ditemukan pada babi di 

Indonesia disaat virus H5N1 di Indonesia masih 

belum dapat mengatasi penyakit ini dan menjadi 

endemis. Ayam dan itik adalah contoh unggas yang 

peka terhadap infeksi virus AI/H5N1 (Webster et al., 

1992) dan virus AI/H5N1 ini pada manusia 

mempunyai case fatality rate 80% (Kandun et al., 

2008). Hasil pada penelitian ini, memperlihatkan 

bahwa virus novel H1N1 masih ditemukan di satu 

peternak babi dan lokasi peternakan tersebut 

berdekatan dengan peternak lain yang memelihara 

unggas dan unggasnya terdeteksi positif  H5.  Virus 

AI/H5 masih bersirkulasi di unggas seperti ayam 

kampung dan  itik, dimana itik merupakan reservoir 

dari virus AI (Webster et al., 1992). Itik terinfeksi 

virus AI dapat mengeluarkan virusnya sampai hari ke 

7 dan mungkin sampai hari ke 21 (Kida et al., 1994; 

Webster et al., 1978) tanpa menyebabkan gejala sakit 

pada itiknya sendiri. Dengan demikian, itik juga 

dapat sebagai sumber penularan bagi spesies lainnya 

seperti ayam dan babi.  Hal ini menambah komplek 

situasi dari sirkulasi virus AI terutama pada 

peternakan yang saling berdekatan satu dengan yang 

lain atau yang menerapkan peternakan campuran. 

Peternakan yang menerapkan sistem beternak 

campuran seperti pada peternak nomor 3, 9 dan 12 

mempunyai resiko lebih tinggi dalam penularan 

penyakit AI antar spesies, terutama unggas dan babi 

sehingga mempunyai potensi/peluang dalam 

menciptakan virus AI reassortment dibandingkan 

peternakan yang hanya memelihara satu jenis 

spesies.  Pada penelitian ini, tiga peternak 

menerapkan sistem peternak campuran, dua peternak 

memperlihatkan bahwa ternak peliharaannya tidak 

bebas terhadap infeksi virus AI; peternak 3 

mengindikasikan unggasnya terinfeksi virus AI/H5 

meskipun babinya tidak terinfeksi virus ini. 

Sebaliknya peternak 12, unggasnya memperlihatkan 

positif terinfeksi virus A/H5 dan babinya juga positif 

terinfeksi virus AI/FluA. Hasil penelitian ini tidak 

menemukan infeksi oleh virus Flu A dan satu babi 

yang terdeteksi adanya infeksi virus novel H1N1.  

Terinfeksinya babi dengan kedua virus ini 

kemungkinan mengindikasikan manusia dapat juga 

menularkan penyakit ini ke babi, meskipun untuk 

memastikan hal ini perlu kajian lebih lanjut. 

Sebaliknya, manusia sebenarnya tidak dengan mudah 

terinfeksi virus AI. Hal ini dikarenakan manusia 

tidak mempunyai reseptor N-acetylneuraminic acid-

α 2,3-galactose yang dibutuhkan oleh virus untuk 

menempel pada sel epithelial.  Babi sebagai inang 

perantara dan mixing vessel dari virus AI lebih sering 

terlibat dalam transmisi inter spesies dibandingkan 

dengan hewan lainnya (Kida et al., 1994; Mancini et 

al., 1985; Ottis et al., 1982; Scholtissek et al., 1983) 

Kebersihan yang tidak terjaga dan tatalaksana 

peternakan yang masih belum baik akan terus 

memberikan peluang sirkulasi virus AI pada hewan 

yang dipelihara dan kemungkinan akan menginduksi 

terjadinya reassortant virus AI dari strain virus AI 

yang bersirkulasi. Penatalaksanaan dan 

restrukturisasi peternakan sangat dibutuhkan untuk 

memperbaiki kondisi ini sebelum keadaan menjadi 

lebih buruk dan terciptanya virus-virus AI baru yang 

lebih patogen dan  mudah beradaptasi pada manusia.  

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa virus 

novel H1N1 pandemi 2009 masih terdeteksi pada 

satu peternakan di wilayah Tangerang. Virus AI/H5 

juga terdeteksi pada unggas di peternakan babi yang 

memelihara unggas ataupun peternak unggas/babi 

yang berlokasi saling berdekatan. Virus AI/Inf juga 

terdeteksi pada sebagian besar babi yang dikoleksi 

sampelnya pada penelitian ini.  Terdeteksinya virus 

AI yang menginfeksi peternakan babi yang memeli-

hara unggas atau yang berlokasi disekitar pemuki-

man yang memelihara unggas berpotensi terjadinya 

penularan virus AI dari unggas ke babi yang mampu 

berperan sebagai mixing vessel. Hal ini  memberikan 
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peluang kemungkinan terjadinya reassortant virus.   
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